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Abstract: The purpose of this study is to examine empirically how important key audit matters, audit firm characteristics,
and other variables affect audit report lag. The independent variables employed in this study include profitability, firm
size, auditor specialization, key audit matters, audit opinion, and public accounting firm, while audit report lag is used
as the dependent variable. The object of this study consists of manufacturing companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) during the period 2022-2024. A purposive sampling method was used in selecting the research
sample, resulting in 225 companies with a total of 675 firm-year observations that met the research criteria. Using
multiple linear regression analysis, the data were examined. The results of this study indicate that profitability, audit
opinion, and public accounting firms have a negative effect on audit report lag because higher profitability encourages
timely financial reporting, companies that receive an unqualified audit opinion face fewer material issues so that the
audit can be completed without extended procedures, and companies audited by Big Four public accounting firms
benefit from more efficient audit resources and methodologies. Meanwhile, firm size, auditor specialist, and key audit
matters are found to have no significant effect on audit report lag.

Keywords: Audit Report Lag, Profitability, Key Audit Matters, Audit Opinion, Public Accounting Firm

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguiji secara empiris pengaruh key audit matters, karakteristik firma audit,
dan faktor lainnya terhadap audit report lag. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
profitability, firm size, auditor specialist, key audit matters, audit opinion, dan public accounting firm serta audit report
lag sebagai variabel dependen. Objek penelitian ini adalah perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2022-2024. Metode purposive sampling digunakan dalam pemilihan sampel, sehingga
diperoleh 225 perusahaan dengan total 675 data observasi yang memenuhi kriteria penelitian. Analisis data dalam
penelitian ini dilakukan menggunakan metode regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
profitability, audit opinion, dan public accounting firm berpengaruh negatif terhadap audit report lag karena profitabilitas
yang tinggi mendorong ketepatan waktu pelaporan, perusahaan dengan opini wajar tanpa pengecualian memiliki sedikit
permasalahan material sehingga audit dapat diselesaikan tanpa perluasan prosedur, serta perusahaan yang diaudit
oleh KAP Big Four memiliki sumber daya dan metodologi audit yang lebih efisien. Sementara itu, firm size, auditor
specialist, dan key audit matters menunjukkan tidak berpengaruh terhadap audit report lag.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan berfungsi sebagai alat
penilaian kinerja perusahaan dan menjadi dasar
pengambilan  keputusan  bagi  pemangku
kepentingan internal maupun eksternal (Jayati et
al. 2020). Laporan keuangan perusahaan publik
wajib  disusun sesuai Standar Akuntansi
Keuangan (SAK) dan diaudit oleh akuntan publik
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (Ver et al.
2023). Menurut PSAK No. 1 Tahun 2007, laporan
keuangan harus memenuhi empat karakteristik
utama, vyaitu understandability,  relevance,
reliability, dan comparability. Ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan penting untuk
membantu investor mengambil keputusan yang
tepat dan menjaga kepercayaan pasar modal
(Rizkyta dan Yasin 2024).

Meskipun telah terdapat regulasi batas
waktu pelaporan, masih banyak perusahaan yang
terlambat menyampaikan laporan keuangan ke
Bursa Efek Indonesia (BEI), meskipun telah
dikenakan sanksi administratif berupa denda
(Fakri _dan Tagwa 2019). Audit report lag
merupakan selisih waktu antara tanggal tutup
buku hingga penandatanganan laporan auditor
independen. Audit report lag yang panjang
berdampak  negatif karena  menurunkan
kepercayaan pemangku kepentingan serta
berpotensi menimbulkan sanksi dari otoritas pasar
modal (Hardika et al. 2025).

Dalam rangka meningkatkan transparansi
laporan auditor, International Auditing and
Assurance  Standards ~ Board  (IAASB)
memperkenalkan Key Audit Matters (KAM) melalui
International Standard on Auditing (ISA) 701 yang
berlaku efektif sejak 15 Desember 2016. Standar
ini mewajibkan auditor mengungkap area audit
paling signifikan beserta pertimbangan profesional
yang digunakan, sehingga meningkatkan kualitas

komunikasi audit (Ferizqi dan Reskino 2024).
Namun, penerapan ISA 701 yang menambah
proses pertimbangan dan dokumentasi auditor
berpotensi memengaruhi  ketepatan  waktu
penyelesaian audit (Pratama dan Lusiani 2024).

Fenomena  keterlambatan  pelaporan
keuangan masih sering terjadi di Indonesia. Bursa
Efek Indonesia (BEI) mencatat sebanyak 52
emiten terlambat  menyampaikan  laporan
keuangan tahun 2020, 143 emiten terancam
sanksi pada tahun 2022 (Ipotnews 2023) serta 137
emiten belum menyampaikan laporan keuangan
tahun 2023 hingga 1 Juli 2024 (IDX Channel
2024). Keterlambatan ini juga dialami oleh
perusahaan manufaktur seperti PT ABC, PT DEF,
dan PT XYZ. Salah satu contoh nyata adalah PT
ABC vyang belum menyampaikan laporan
keuangan tahun 2023 hingga 6 Juni 2024.

Penelitian ini mengembangkan penelitian
Endri et al. (2024) dengan menambahkan variabel
auditor specialist dan key audit matters,
sementara variabel audit committee tidak
digunakan karena hasil penelitian sebelumnya
telah konsisten. Auditor specialist diperkirakan
mampu mempercepat proses audit melalui
keahlian industri yang dimiliki (Febrianingrum et al.
2023 sedangkan  key  audit  matters
mencerminkan ~ kompleksitas  audit  yang
berpotensi memperpanjang audit report lag
(Alawadhi et al. 2024).

Berbeda dengan penelitian sebelumnya,
penelitian Endri et al. (2024). menggunakan
perusahaan konstruksi dan jasa properti yang
terdaftar di Indonesian Sharia Stock Index selama
periode 2011-2021. Sementara itu, penelitian ini
menggunakan perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam
rentang periode 2022 hingga 2024. Perbedaan
sektor dan periode penelitian ini diharapkan dapat
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memberikan sudut pandang baru terhadap
variabel yang diteliti.

Agency Theory

Teori keagenan menurut Jensen dan
Meckling  (2012)  menjelaskan  hubungan
kontraktual antara prinsipal dan agen, di mana
prinsipal memberikan kewenangan kepada agen
untuk mengambil keputusan atas nama mereka.
Perbedaan kepentingan antara kedua pihak
menimbulkan potensi konflik yang memunculkan
biaya keagenan (agency cost), yang terdiri dari
biaya monitoring, biaya bonding, dan residual loss.
Dalam agency theory, konflik kepentingan muncul
akibat perbedaan tujuan antara prinsipal dan
agen. Prinsipal berorientasi pada peningkatan
kesejahteraan melalui profitabilitas dan dividen,
sedangkan  agen  cenderung  bertindak
berdasarkan kepentingan pribadi yang dapat
mendorong penyembunyian atau manipulasi
informasi (Priantoko dan Herawaty 2019). Oleh
karena itu, diperlukan pihak ketiga yang
independen  untuk  meminimalkan  konflik
keagenan (Uly dan Julianto 2022).

Auditor berperan sebagai pihak independen
yang memeriksa laporan keuangan agen sebelum
disampaikan kepada prinsipal guna mengurangi
asimetri informasi. Namun, keterlambatan
penyampaian laporan audit atau audit report lag
dapat menghambat penyampaian informasi dan
menurunkan efektivitas pengambilan keputusan
ekonomi. Keberadaan auditor specialist dapat
menurunkan agency cost karena pemahaman
mendalam  terhadap  karakteristik  industri
sehingga proses audit menjadi lebih efisien dan
audit report lag dapat ditekan (Habib dan Bhuiyan
2011). Selain itu, firm size mencerminkan tingkat
kompleksitas dan meningkatkan pengawasan dari
prinsipal, sehingga perusahaan besar cenderung
berupaya menekan audit report lag (Hirmawan
dan Darsono 2024). Dengan demikian, pemilihan
auditor specialist menjadi salah satu upaya untuk

meminimalkan konflik keagenan dan
mempercepat penyampaian informasi keuangan.

Signaling Theory

Teori Sinyal (Signaling Theory) penekankan
pentingnya  informasi  yang  disampaikan
perusahaan dalam memengaruhi keputusan
investor dan pemangku kepentingan lainnya.
Informasi yang jelas dan tepat menjadi sinyal
kondisi keuangan perusahaan yang
sesungguhnya dan memengaruhi persepsi pasar
terhadap kinerja serta prospek perusahaan
(Panjaitan _2017). Teori ini pertama kali
diperkenalkan oleh Spence (1973), vyang
menyatakan bahwa manajemen sebagai pihak
yang memiliki informasi lebih lengkap dapat
mengirimkan  sinyal kepada investor untuk
mengurangi asimetri informasi.

Dalam konteks pelaporan keuangan,
laporan keuangan yang telah diaudit menjadi
sinyal penting bagi investor dalam pengambilan
keputusan investasi (Pratikno dan Mayangsari
2022). Pasar akan merespons informasi sebagai
good news atau bad news yang tercermin pada
pergerakan harga saham (Firmansyah dan
Amanah 2020). Perusahaan yang menyampaikan
informasi  positif  cenderung  mempercepat
penyelesaian laporan audit untuk menarik minat
investor dan menjaga kepercayaan pasar
(Rosharlianti dan Hanifah 2023). Menurut Atmojo
dan _ Darsono  (2017)  ketepatan  waktu
penyampaian laporan keuangan merupakan
sinyal bahwa perusahaan menyajikan informasi
yang relevan dan akurat bagi investor.

Audit Report Lag

Audit report lag merupakan selisih waktu
antara tanggal penutupan buku perusahaan
hingga tanggal diterbitkannya laporan audit yang
mencerminkan lamanya proses penyelesaian
audit oleh auditor independen (Artaningrum et al.
2018). Lamanya audit report lag menunjukkan
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seberapa  lama  auditor  menyelesaikan
pemeriksaan laporan keuangan (Eric dan Kurniadi
2021). Ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan penting agar informasi dapat digunakan
secara tepat oleh investor dan pengguna laporan
keuangan lainnya (Ayuningtyas dan Riduwan
2020). Keterlambatan penyampaian laporan
keuangan dapat mengurangi bahkan
menghilangkan relevansi informasi yang disajikan
(Nurmalina 2023). Semakin lama audit report lag,
semakin menurun relevansi laporan keuangan
dalam mendukung pengambilan keputusan
(Yendrawati dan Mahendra 2018). Oleh karena
itu, audit report lag perlu diperhatikan karena
keterlambatan laporan audit dapat menurunkan
kepercayaan investor (Prabowo dan Zulfikar

2024).

Profitability

Perusahaan dengan profitabilitas tinggi
cenderung menyelesaikan audit lebih cepat untuk
segera menyampaikan informasi positif kepada
publik (Lekok dan Rusly 2021). Perusahaan yang
memperoleh good news tidak menunda pelaporan
keuangan agar informasi tersebut dapat
disampaikan secara tepat waktu (Firnanti 2016).
Hasil Penelitian Endri et al. (2024), Budiarto dan
Suhardjo (2021), Firnanti (2016), dan Lekok dan
Rusly (2021) menyatakan bahwa profitability
berpengaruh negatif terhadap audit report lag.
Kurnia et al. (2023) memberikan hasil positif untuk
pengaruh yang diberikan oleh profitability
terhadap audit report lag. Effendi dan Tirtajaya
(2022), Juanita dan Satwiko (2012), Wijaya dan
Mungniyati (2022) dan Pratama dan Lusiani
(2024) menyatakan bahwa tidak ada pengaruh
yang diberikan oleh profitability terhadap audit
report lag.
Hi: Profitability berpengaruh negatif terhadap

audit report lag.

Firm Size

Menurut Candra dan Trisnawati (2021)
firm Size umumnya diukur dari total aset yang
dimiliki. Perusahaan dengan aset yang besar
memiliki kecenderungan untuk menyampaikan
laporan keuangan secara tepat waktu. Sejalan
dengan Pratama dan Lusiani (2024) perusahaan
dengan aset besar umumnya memiliki sistem
pengendalian internal yang lebih efektif sehingga
memudahkan auditor melakukan pemeriksaan
secara efisien dan mengurangi risiko kesalahan.
Hasil Penelitian Alawadhi et al. (2024), Pratama
dan Lusiani (2024), Candra dan Trisnawati (2021),
Lekok dan Rusly (2021), dan Valentine dan
Effendi (2021) menyatakan firm size berpengaruh
negatif terhadap audit report lag. Febrianingrum et
al. (2023) dan Effendi dan Tirtajaya (2022)
menyatakan firm size berpengaruh positif
terhadap audit report lag. Endri et al.(2024),
Chandra dan Indrastuti (2022) dan Fajriyah et al.
(2023) menyatakan bahwa tidak ada pengaruh
yang diberikan oleh firm size terhadap audit report
lag.
Ha:  Firm size berpengaruh negatif terhadap

audit report lag.

Auditor Specialist

Auditor  spesialis industri  berperan
penting dalam meningkatkan kualitas dan efisiensi
audit karena memiliki pemahaman mendalam
terhadap karakteristik industri, sehingga mampu
mendeteksi masalah dan menyelesaikan audit
secara lebih efisien (Febrianingrum et al. 2023).
Menurut Aurely et al. (2021) pemahaman dan
pengalaman auditor terhadap sektor industri klien
berkontribusi pada efisiensi audit, memungkinkan
penyelesaian audit yang lebih cepat dan tepat,
terutama pada perusahaan dengan banyak entitas
anak. Hasil penelitian Aurely et al. (2021),
Khairunnisa __dan__ Syafruddin _ (2021) dan
Febrianingrum et al. (2023) menyatakan auditor
specialist berpengaruh negatif terhadap audit
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report lag. Sedangkan berbeda dengan penelitian
Azzahra dan Nurcahyono (2024), Budiarto dan
Suhardjo  (2021), Abdillah et al. (2019)
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh yang
diberikan oleh auditor specialist terhadap audit
report lag.

Hs:  Auditor specialist berpengaruh negatif

terhadap audit report lag.

Key Audit Matters

Permasalahan signifikan dalam proses
audit merupakan informasi penting bagi
pemangku kepentingan. Melalui pengungkapan
key audit matters (KAM), auditor dapat
menyelesaikan audit lebih cepat sehingga
pemangku kepentingan dapat segera mengetahui
permasalahan audit dan mengambil keputusan
yang diperlukan (Pratama dan Lusiani 2024). Hasil
penelitian Rahaman dan Bhuiyan (2024) dan
Pratama dan Lusiani (2024) menyatakan key audit
matters berpengaruh negatif terhadap audit report
lag. Alawadhi et al. (2024) menyatakan key audit
matters berpengaruh positif terhadap audit report
lag. Sedangkan penelitian Wahjono dan Kartika
(2024) dan Sakin dan Yildirim (2022) menyatakan
bahwa key audit matters tidak berpengaruh
terhadap audit report lag.
Hs:  Key audit matters berpengaruh negatif

terhadap audit report lag.

Audit Opinion

Opini audit memengaruhi ketepatan
waktu  penyampaian  laporan  keuangan.
Perusahaan yang menerima opini selain
unqualified opinion cenderung mengalami audit
report lag yang lebih panjang dibandingkan

perusahaan dengan unqualified opinion (Arifuddin
et al. 2017). Hasil penelitian Endri et al. (2024),
Valentine dan Effendi (2021) dan Candra dan
Trisnawati (2021) menyatakan audit opinion
berpengaruh negatif terhadap audit report lag.
Namun, penelitian Faiz dan Karmudiandri (2023),
Wijaya dan Mungniyati (2022) dan Alawadhi et al.
(2024) menyatakan bahwa audit opinion tidak
berpengaruh terhadap audit report lag.

Hs: Audit opinion berpengaruh negatif

terhadap audit report lag.

Public Accounting

Menurut Machmuddah et al. (2020)
Kantor Akuntan Publik (KAP) bereputasi baik,
khususnya KAP besar seperti Big Four, cenderung
menyelesaikan audit secara lebih efisien dan tepat
waktu karena didukung kapasitas, sumber daya
profesional, dan independensi yang lebih tinggi.
Kondisi ini  memungkinkan KAP  besar
menghasilkan laporan audit berkualitas dalam
waktu yang lebih singkat (Candra dan Trisnawati
2021). Hasil penelitian Wijaya dan Mungniyati
(2022), Firnanti (2016), dan Endri et al.(2024)
menyatakan public accounting firm berpengaruh
negatif terhadap audit report lag. Fajriyah et al.
(2023) dan menyatakan public accounting firm
berpengaruh positif terhadap audit report lag.
Sementara itu, penelitian Lekok dan Rusly (2021),
Candra dan Trisnawati (2021) dan Febrianingrum
et al. (2023) menyatakan bahwa public accounting
firm tidak berpengaruh terhadap audit report lag.
He: Public accounting firm berpengaruh

negatif terhadap audit report lag.
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Gambar 1. Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan metode
kausalitas untuk mengetahui hubungan sebab-
akibat antara variabel independen dan variabel
dependen (Bougie dan Sekaran 2020,57).
Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh
profitability, firm size, auditor specialist, key audit
matters, audit opinion, dan public accountant firm
terhadap audit report lag.

Objek penelitian adalah  perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) dengan periode penelitian 2022-2024.
Metode pengambilan sampel yang digunakan
adalah  purposive  sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel nonprobabilitas berdasarkan
pertimbangan tertentu (Bougie dan Sekaran 2020,
378).

Audit report lag

Audit report lag diukur dengan menghitung
jangka waktu (dalam hari) yang dihitung dari
tanggal penutupan buku (31 Desember) hingga
tanggal penandatanganan laporan  auditor
independen atas laporan keuangan tahunan
(Wijaya dan Mungniyati 2022). Pengukuran audit
report lag diukur dengan menggunakan skala

rasio .Mengambil perhitungan dari Endri et al.

(2024), yaitu:

ARL= Audit Report Date-Financial
Report Date

Profitability

Menurut Ayuningtyas dan Riduwan (2020)
profitability adalah rasio yang digunakan oleh
perusahaan untuk mengukur seberapa baik
perusahaan dapat menghasilkan laba dari
kegiatan  operasionalnya.  Penelitian ini
menggunakan rasio Return on Asset (ROA) untuk
perhitungan  profitabilitas. Rasio ini dapat
menunjukkan ~ kemampuan  modal  yang
dinvestasikan dari semua aktiva untuk
menghasilkan keuntungan dan menggunakan
proksi yang mengacu pada Endri et al. (2024),
yaitu:

_ Earning after interest and tax
- Total Assets

ROA

Firm Size
Salah satu cara untuk menunjukkan
seberapa besar sebuah perusahaan adalah
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dengan menggunakan firm size. Dalam berbagai
penelitian, total aset sering dijadikan sebagai
variabel untuk mengukur firm size (Parahyta dan
Herawaty 2020). Pengukuran firm size diukur
meggunakan skala rasio dengan mengacu pada
penelitian Endri ef al. (2024), yaitu:

SIZE = Ln (Total Assets)

Auditor Specialist

Menurut Aurely et al. (2021) auditor
specialist adalah auditor yang memiliki kapabilitas
dan wawasan mendalam di suatu sektor industri
tertentu. Skala yang digunakan dalam mengukur
auditor  specialist adalah skala nominal.
Pengukuran auditor specialist dapat
menggunakan proksi yang mengacu pada
penelitian Febrianingrum et al. (2023), yaitu:

Y. KAP clients in industry

. All companies in industry
XKAP client assets in industry

X X assets all companies in industry

AIS = (

1=AIS>10%
0=AIS<10%

Key Audit Matters

Key audit matters menunjukkan bahwa ada
perubahan dalam ketentuan yang harus
dilaporkan (Pratama dan Lusiani 2024). Key audit
matters dapat diukur dengan menggunakan skala
rasio, dari jumlah key audit matters yang
tercantum dalam Laporan Auditor Independen
pada  Laporan  Keuangan  perusahaan.
Pengukuran  key audit matters  dapat
menggunakan proksi yang mengacu pada
penelitian Alawadhi et al. (2024), yaitu:

NKAMS = Jumlah pengungkapan
Key Audit Matters

Audit Opinion

Bentuk opini yang dikeluarkan oleh auditor
independen atas laporan keuangan perusahaan
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI)
(Hasanah dan_Aprilia_2023). Audit opinion
menunjukkan kewajaran atasi informasi yang
diaudit. Skala yang digunakan dalam mengukur
audit opinion adalah skala nominal Pengukuran
audit opinion dapat menggunakan proksi yang
mengacu pada penelitian Endri et al. (2024),
yaitu:

1 = Unqualified Audit Opinion
0 = Selain Unqualified Audit Opinion

Public Accounting Firm

Menurut Wirayudha dan Budiartha
(2022) KAP vyang berafiliasi dengan Big Four
umumnya memiliki reputasi tinggi dan dianggap
lebih kredibel serta mampu menjalankan tanggung
jawab auditnya dengan lebih andal. Kantor
Akuntan Public (KAP) diklasifikasikan menjadi
dua, yaitu KAP Big Four dan KAP Non-Big Four.
Skala yang digunakan dalam mengukur public
accounting firm adalah skala nominal. Pengukuran
public accounting firm dapat menggunakan proksi
yang mengacu pada penelitian Endri et al. (2024),
yaitu:

1 = Perusahaan KAP Big Four
0 = Perusahaan KAP Non-Big Four

HASIL PENELITIAN

Hasil uji normalitas data residual
menunjukkan bahwa dari 675 data yang
digunakan sebagai sampel penelitian tidak
berdistribusi normal. Hasil uji asumsi klasik adalah
tidak terjadi multikolinearitas, tidak terjadi
autokorelasi, dan terdapat heteroskedastisitas,
variabel audit opinion (OA).

Hasil dari nilai R sebesar 0,388 yang artinya
tingkat hubungan variabel dependen (audit report
lag) dan variabel independen yang terdiri dari
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profitability, firm size, auditor specialist, key audit
matters, audit opinion, public accountant firm
memiliki hubungan rendah dan positif. hasil dari
nilai adjusted square sebesar 0,143, sehinga
dapat disimpulkan bahwa profitability, firm size,
auditor specialist, key audit matters, audit opinion,
public accountant firm mampu menjelaskan variasi
audit report lag sebesar 14.3% sedangkan sisanya
85.7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
digunakan dalam penelitian ini.

Nilai ~ konstanta  sebesar 153,195
menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel
independen, yaitu profitability (ROA), firm size
(SIZE), auditor specialist (AIS), key audit matters
(NKAMS), audit opinion (OA), dan public
accountant firm (PAF) bernilai nol, maka audit
report lag (ARL) yang terjadi adalah sebesar
153,195 hari.

Hasil uji t menunjukkan bahwa profitability
(ROA) berpengaruh negatif terhadap audit report
lag dengan nilai koefisien sebesar -39,420 dan
nilai sig. 0,000 lebih kecil daripada alpha sebesar
0,05, sehingga Hat1 diterima. Hal ini

mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat
profitabilitas perusahaan, semakin singkat waktu
penyelesaian audit karena perusahaan cenderung
segera mempublikasikan good news dan risiko
audit menjadi lebih rendah.

Firm size (SIZE) memiliki nilai koefisien
-1,022 dan nilai nilai sig. 0,067 lebih besar
daripada alpha sebesar 0,05, sehingga Ha2 tidak
diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa besar
kecilnya ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap panjang atau pendeknya audit report lag.
Auditor  specialist  (AIS) menunjukkan nilai
koefisien -1,451 dan nilai sig. 0,547 lebih besar
daripada alpha sebesar 0,05, sehingga Ha3 tidak
diterima. Dengan demikian auditor spesialist tidak
berpengaruh terhadap audit report lag. Key audit
matters (KAM) memiliki nilai koefisien 1,813 dan
nilai sig. 0,129 lebih besar daripada alpha sebesar
0,05, sehingga Ha4 tidak diterima. Dengan
demikian, jumlah key audit matters yang
diungkapkan tidak berpengaruh terhadap lamanya
penyelesaian audit.

Tabel 1. Prosedur Pemilihan Sampel

. - Jumlah Jumlah

No Kriteria Pemilihan Sampel Perusahaan Data

1 Perusahaan manufaktur yang secara konsisten terdaftar dalam Bursa 273 819
Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2022-2024.

9 Perusahaan manufaktur yang tidak secara konsisten menerbitkan ) 1)
laporan keuangan audited selama tahun 2022-2024.
Perusahaan manufaktur yang tidak secara konsisten mengakhiri

3 periode laporan keuangan per 31 Desember selama tahun 2022- (3) 9)
2024
Perusahaan manufaktur yang tidak secara konsisten menggunakan

4 mata uang rupiah dalam penyajian laporan keuangannya selama (38) (114)
tahun 2022-2024.
Perusahaan yang di jadikan sampel 225 675

Sumber: Hasil Pengelolahan Data
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Tabel 2. Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ARL 675 38 304 84,7348 21,3287
ROA 675 -0,5615 0,9436 0,0397 0,0986
SIZE 675 24,4311 33,7900 28,1997 1,8007
AIS 675 0 1 0,2919 0,4550

NKAMS 675 0 6 1,2785 0,6645

OA 675 0 1 0,9852 0,1209
PAF 675 0 1 0.2741 0.4464
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis (Uji t)
Variabel B t Sig. Kesimpulan
(Constant) 153,195 9,233 0,000
ROA -39,420 -4,673 0,000 Ha1 diterima
SIZE -1,022 -1,832 0,067 Haz tidak diterima
AIS -1,451 -0,603 0,547 Has tidak diterima
NKAMS -1,813 -1,520 0,129 Has tidak diterima
OA -34,397 -5,348 0,000 Has diterima
PAF -5,282 -2,311 0,021 Hae diterima
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Audit  opinion  (OA)  menunjukkan PENUTUP

pengaruh negatif terhadap audit report lag dengan
nilai koefisien -34,397 dan nilai sig. 0,000 lebih
kecil daripada alpha sebesar 0,05, sehingga Has
diterima. Perusahaan yang memperoleh opini
wajar tanpa pengecualian cenderung memiliki
waktu penyelesaian audit yang lebih singkat
karena tidak memerlukan perluasan prosedur
audit atau tidak temukan banyak temuan yang
kompleks. Public accountant firm (PAF) memiliki
nilai koefisien -5,282 dan nilai sig. 0,021 lebih kecil
daripada alpha sebesar 0,05, sehingga Hase
diterima.  Hasil ini  menunjukkan  bahwa
perusahaan yang diaudit oleh KAP Big Four
cenderung mengalami audit report lag yang lebih
pendek dibandingkan dengan perusahaan yang
diaudit oleh KAP Non-Big Four, karena didukung
oleh sumber daya, pengalaman, dan metodologi
audit yang lebih terstandarisasi.

Penelitian ini menguji faktor-faktor yang
memengaruhi audit report lag pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama periode 2022-2024 dengan total 675
data observasi. Variabel yang dianalisis meliputi
profitability, firm size, auditor specialist, key audit
matters, audit opinion, dan public accounting firm.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
profitability, audit opinion, dan public accounting
firm berpengaruh negatif terhadap audit report lag,
yang mengindikasikan bahwa perusahaan dengan
kinerja keuangan yang baik, opini audit yang lebih
baik, serta diaudit olen KAP bereputasi tinggi
cenderung menyelesaikan proses audit lebih
cepat. Sementara itu, firm size, auditor specialist,
dan key audit matters tidak berpengaruh terhadap
audit report lag.

Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara
lain periode penelitian yang relatif singkat,
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distribusi data residual yang tidak normal, serta
tidak terpenuhinya asumsi heteroskedastisitas
pada variabel audit opinion. Selain itu, nilai
Adjusted R? menunjukkan bahwa model hanya
mampu menjelaskan 15% variasi audit report lag.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan

untuk  memperpanjang periode  penelitian,
menggunakan metode pengolahan data yang lebih
sesuai, serta menambahkan variabel lain yang
relevan seperti kompleksitas audit, yang
menunjukkan  bahwa  kompleksitas  audit
berpengaruh positif terhadap audit report lag.
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